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ABSTEAK

Indonesia sebagai negara tropis, mempunyai kekaysan
tumbuhan kelepa vang juga merupsaken sumber devisa npegara.
Produksi kelapa Indonesia ssat ini =mencapail 18.808 Jjota
butir setiap tahun. Demikian Jjuga dengan Sumateéera Barat yang
menghasilkan kelapa delaa jumlah yang cukup besar., Dari
produksi yang tinggi tersebut skan dihasilkan tidak kurang
dari 3,85 juta ton s=sabut kelapa sebagai buangan. Limbah
pertanian ini harus dimanfaatkan menjadi bahan yang bernilai
lebih tinggi.

Ha=zil anelisa terhadap =ssbut kelape didapatkan kadar
gelulosa totalnva vang cukup tinggi. Sedanghan Hadar lignin
dalem lindi hitam limbah pabrik kertas dan pulp juga tinggi.
Penentuan titik leleh dan spektrum infra =erah dari kedua
behan diatas dipandang culkup untuk mengidentifikasinya.
Deugan menggunakan kedus bahan tarsebut dan resin pelietilen
dibentuk komposit melzlui proses poliblending.

Eondisi pencampuran untuk meambentuk homposit dideapatkan
komposisi seluloss dan polietilen dengan perbandingan 1 @ 2
{w:w), temperatur 148YC dan waktu pencampuran 2@ menit.
Terhadap cempuran tersebot ditambahkan lignin dalam Jjumlah
vang bervariasi dan plastisizer yang tetap. Hasil proses
goliblending menunjukkan komposit yang terbentuk bersifat
fleksibel dan cukup kuaat.

Dari hasil karakterisasi ternyete lignin dapat berperan
gebagai editif untuk membentuk ikstan silang delam koopasit

dan berpengaruh positif dalam batas tertentu.
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BAE I
PENDAHULUAN

.1. Latar EalakEnE

Sabut kelapa sebagai limbah pertanian mesmpunyai potensi
ang beik untuk dapst digunakan sebagsi behan baku industri,
arena komposisi kimis sabub kelaspe sebzhegian besar terdiri
ari selulasa, lignin dan =zat Eterekstraksi. Sabut kelapa
uerupakan buangan yang cukup Dbanyak, Ssampai saat ini
apahagian besar belum dimanfaatkan sebagai bahan yang
ernilai lebih tinggi.ﬁ'idﬁ

Zelulosa sabut kelepzs sebegei slternzatif pemanfaatannya
apat dilakukan poliblending dengan rasin yang aken
enghasilkan suatu bahan jenis komposit. Untuk menambah dava
ekat bahan tersebut dapat ditambahkan sejumlah lignin saat
roses palibleading.

2. Tujuan dan Hanfaant Penelitian

Sebelum dilakukan proses poliblending, selulusa..sabﬁt'
@lapa harus dipisahkan terlebih dahuly dari behan kimiﬂ
wenyusun sabut  kelapa tersebut seperti lignin dan =8t
arakstraksi lainnya. Selanjutnya selulmsa  hasil pexisshan
werupa holo=elulosz diceEmpurHan dengan resin dan ligsin predz
wondisi den komposisi tertentu untuk aenghasilkan komposit
rang baik, sesual dengan yvang diharaphkan.

Fesin wvang digunakan dipilih berdasarkan harga resin
rang murah dan yeng hercabang banyak, disini dipakai resin
inlietilen (PE). Sedangkan lignin wveng dipakai diperoleh
iengan pemisahannya dari lindi hitam (black liguor) vang
tadar ligninnya cukup tinggi.

Penggunaan lignin yang berasael dari lindi hitam Jjuga
limaksndkan untuk pemanfastan limbah industri. Seperti yang
celah diketahui lindi hitam merupakan limbah industri pulp
dan kertas yang Jjuga memerlukan penzsnganan yang EEriUE.l?}

Jangan demikian yang diharepkan dalam penelitian ini adalah



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAM

.1. Hasil Penelitian

Dari serangkaian penelitian vang telah dilakukan dalam
saha membentuk komposit dari s=selulosa sabut kelapa vang
lcampurkan dengan resin dan lignin, data hasil penelitian

iperlihetkan dalam beberaps tabel dan Eambar bherikut ini.

Tabel 5. Analisa sabut Helapas dan  kadar lignin dari
lindi hitam

Jenis Analisa Fadagr, 2 Bata-rata, X

Zat terekstraksi®™’ 5,09
B,28 B, 20
5,48

Holoselulosa™' al,E8
52,30 51,50
58,40

Lignin™’ 42,20

41,38 43,38
43,29

Lignin®' 62,40
53,75 BR. 75
5O, Z@

catatan : = sumber sampel sabut kelaps
b sumber sampel lindi hitam

Tabel 8, Titik leleh polimer alam hasil pemisehan dan
polietilan

Folimer Eata-rata T1,°C
Holoselulosa 278 - zap
Lignin 128 - 150
Polietilen 185 - 115
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BAEB ¥
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1, Essimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ¥yang telah dilakukan untuk
snbentuk komposit dari komponen utama pembentuk sabut kelepa
elalui proses poliblending dapat diambil beberapa kesimpulan
ntara lzin
Eadar selulosa total atau heleselulasa dari busngan hasil
pertanian yeitu sabut kelapa cukup tinggi wakni 21, 58%
dengan demikian sahut kelapa dipandang mazpunyai potensi
yang tinggi untuk dikembangkan jadi bahan halkn industri.
Sementara itu, lindi hitan nengandung lignin lebih kuorang
8d,73%, suatu prosentaze vang tinggi.
selelosa total sabut kelapa dan lignin lindi Hhitam dan
resin polietilen berdasarkan hasil identifikasinye melalui
penentuan titik leleh dan analisa spekirum infra merah
cukup menﬁnjang untuek penentuan strukturnye sebagaimans
Struktur yang telah diketahui.
Eondisi pencampuran pembentulkan komposit melsalui praoses
poliblending didapatkan komposisi selulose=-pelietilen
deng=n perbandingan 1 : 2 f{w:g) dengan lignin bkervorizszi
antara @ - 4@%, temperatur pencampuran 1407C dan waktu
pencanpuran Z8 menik.
Dengan adanya Plastisizer, dalam hal ini dioktil-ftalat
({DOP} dspat menurunkan Cemperatur proses sampai di  bawah
temperatur degradasi dan =menghasilkan Hoaposit yang lebih
flek=ibel.
Hasil karakterisasi terhadap Homposit wmenunjukkan bBahus
lignin memberikan pengaruh yang positif, karena lignin
berperan sebagai sditif pembentuk ikstan silang dalanm
campuran yang terbentuk. Adanva lignin dalem komposit
dapat msningkestkan kekuatan mekanik dan derajat ikstan

silang dimana komposit dengan kader lignin 20% memberikan
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